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Jalan Raya Kembangbahu terletak pada Kecamatan Tikung, Kabupaten Lamongan. 
Sistem transportasi yang digunakan pada Kecamatan Tikung maupun Kabupaten 
lamongan lebih didominasi oleh transportasi darat, terutama jalan raya. Kecamatan 
Tikung memiliki panjang jalan mencapai 20,2 km dengan kondisi 9,6 km baik, 2,8 
km sedang, 1,0 km rusak, dan 6,8 km rusak berat. Karena terdapat kondisi ruas jalan 
yang rusak, maka perlu dilakukan perbaikan dengan upaya perencanaan tebal 
lapisan tambahan perkerasan lentur dengan metode Bina Marga. Hasil dari 
perencanaan tersebut didapatkan tebal lapisan tambahan perkerasan lentur sebesar 
7,5 cm dengan biaya Rp6.913.717.000,00. 


























Kembangbahu road is located in Tikung subdistrict, Lamongan district. The 
transportation system that used in Tikung subdistrict and also Lamongan district is 
more dominated by land transportation, especially roads. Tikung subdistrict has 
20,2 km length of road, 9,6 km is in good condition, 2,8 km is not in good condition, 
1,0 km is in damaged condition, and 6,8 km is in severely damaged condition. Due 
to damaged road conditions, then it needs to be improved by planning more layers 
of flexible pavement thickness using Bina Marga method. The results of that 
planning obtained 7,5 cm additional layer thickness of flexible pavement for 
Rp6.913.717.000,00 and additional layer thickness of rigid pavement for 
Rp7.818.353.000,00. 
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